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Baskara T. Wardala, SJ
Baskara TulusWardaya,SJ, meraih gelar Ph.D. di bidang sejarah
dari Marquette University pada tahun 2011. Selain mengampu. mata
kuliah Sejarah dan Filosofi Sejarah di Universitas Sanata Dharma
dan Universitas Gadjah Mada, dia merupakan peneliti paruh waktu
di Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Sejumlah artikel
bertema sejarah yang ditulisnya sudah dimuat di beberapamedia
cetakdi Indonesia. Dia juga pendiri dan direktur Pusat Sejarah dan
~tika Politik (PUSdEP).
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Tak sulit membayangkan itu semua. Mengapa? Karena cerita-cerita
tentang peristiwaitu begitu dekatdihati dan pikiran kita. Lepas dari
sejauh mana keakuratan cerita;;.ceritaitu,ada satu hal yang amat je-
las: kemerdekaan bangsa ini tidakdidapat dengan mudah begitu saja.
Ada banyakkeringat, darah,danair mata yang harus dikorbankan
untukitu.Ada pulapikiran dan4kepiaw~iandalam berdiptomasi yang
dibutuhkan. Semuanya perlu demi terwujudnya sebuah negeri yang ti-
dak hanya merdeka, melainkan juga berdaulat.
Itulah.sebaifl'f'lyabanyak· dari kita (seharusnya) merasa gelisahketika
ke ckaandankedaulatan itu kini sedikitdemi sedikit mulai ter-
tagelisa~mendengar·bahwa kedaulatan· RlsefTlakin lama
dipertaqyakan. Sudah sejak. naiknya ..·.pemerintah
ta·'lilarl}'a'k····ditentukan ·oleh bangsa..:bangsa
lJa2rlQS,El;;.·IJ·afl(JSa pendukung kapitalisme liberat.·Kita
'!!fT~;h.~r!ll\"Ir'\OlJ arah politik, apalagi menjadi pelopor
mementingkan rakyat.
Secara ekonomi kita semakin tergantung pada kepentingaA Luar. Se-
lain makin memlilanjirnya produk asingdi negeriini, kita juga nyaris
tak Iilerdaya ketika sumliler-sumlileralam kita ramai-ramai dijarah
oleh perusahaan asing. Tragisnya, dalam sejumlah kasus, penjarahan
itu bisa terjadi karena adanya kerja sama dengan orang-orang kita
sendiri. Para penyelenggara negara yang seharusnya membelake-
pentingan bangsa justru banyak yang berpikir demi kepentingansen-
diri dan keperluan
Di tengah ketidakjelasan arah politik, ekonomi, dan kebudayaankita
sekarang ini, serta sambil mengenang kembali cucuran keringat, da-
rah, dan air mata dalam mempertahankan kemerdekaan RI, marilah
kita bersamamembangun kembali Indonesia yang tidak hanya merde-
ka, melainkan Indonesia yang juga berdaulat, bermartabat, dan berke-
pribadian.Kita bisa.
Dalam hal kebudayaan, saja berbagai pro-
duk budaya bangsa lain dulu sertamenye-
suaikannya dengan hasil-hasil budaya kita sendiri. Entah itu budaya
yang datang dari Barat, dari Timur Tengah, dari Daratan Asia, dari Asia
Selatan, atau dari tempat-tempat lain, kita telan begitu saja
tanpa diserta, proses yang berarti. kali bahkan di-
ikuti fanatisme konflik-konflik
sosial. Bukan budaya asing. Akan
tetapi, jika produk budayaasing itu budaya lokal dan
memecah belah masyarakat, kita perluberpikir ulang.
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Delapan belas tahun setelah kemerdekaan RI diproklamirkan, pada ta-
hun 1963 Presiden Sukarno mencanangkan konsep yang kemudian di-
sebut "Trisakti". Dalam rumusan Trisakti itu terkandung cita-cita untuk
berdaulat secara politik, berdikari secara ekonomi, dan berkepribadian
secara Sukarno (bersama rakyat Indonesia
saat itulmencita~cHakan sebuah Indonesia yang secarapolitik bisa
menentukanhaluannya sendiri. Secara ekonomi dikehendakibahwa
sum.ber-sumber daya alam Indonesia bisa sepenuhnya dikelola oleh
dar:;l ditujukarjl untukkemakmuran bangsa Indonesia, sebagaimana
diamanatkan: oleh UUD '45. Dalam hal kebudayaan, diharapkan
pengaruh dari luar diatur terlebih dahulu, seraya mengembangkan
produk-produk sosial budaya sendiri.
